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Di masa sekarang, Selain digunakan untuk aktivitas Wisata, 

Candi Prambanan rutin melakukan kegiatan pelestarian, salah 

satunya adalah kegiatan pemugaran. Oleh karena itu, terhitung 

sejak tahun 2012, Komplek Percandian Prambanan yang dikelola 

oleh Balai Pelestarian Cagar Budaya Yogyakarta dan Jawa 

Tengah serta PT Taman Wisata Candi berkomitmen untuk 

melarang merokok di Gugusan  Percandian Prambanan. 

Komitmen tersebut diwujudkan oleh pengelolaan Kawasan 

dengan membuat signage di beberapa titik serta polisi wisata dan 

satuan pengamanan yang tegas menegur jika terdapat 

pengunjung maupun pekerja yang merokok.

KOMPLEKS CANDI SEWU

Candi Sewu terletak kurang lebih 

700m di utara Candi Prambanan. 

Walaupun di dalam satu gugusan 

percandian, namun  Candi Sewu 

dikelola oleh BPCB Jawa Tengah. 

Candi  Sewu  berkomitmen dengan 

membuat signage larangan merokok 

s e r t a  m e n e m p a t k a n  p e t u g a s 

keamanan yang selalu siaga untuk 

menegur pengunjung atau pekerja 

yang merokok.

WARISAN DUNIA : GUGUSAN PERCANDIAN PRAMBANAN 

Kegiatan Pemugaran Gapura Candi 
oleh BPCB Yogyakarta

Prambanan Temple Compounds (Gugusan  Percandian 

Prambanan) yang terdiri atas Candi Prambanan, Candi Sewu, 

Candi Lumbung, Candi Bubrah dan Candi Asu/ Ghana telah 

ditetapkan sebagai Warisan Budaya Dunia oleh UNESCO World 

Heritage Committee dengan No.C.642 pada 13 Desember 1991. 

Candi Prambanan merupakan candi yang dibangun sekitar 

pertengahan abad ke-9 ini merupakan mahakarya peradaban 

Mataram Kuno yang mencerminkan semangat toleransi 

antarumat  beragama dalam kehidupan masyarakat 

pendukungnya. Candi Prambanan yang berlatar belakang 

agama Hindu, dapat berdiri dalam satu kawasan bersama 

keempat candi lainnya yang berlatar belakang agama Buddha.  

KOMITMEN KAWASAN TANPA ROKOK
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KOMITMEN ANGGOTA SMOKE-FREE HERITAGE ALLIANCE SETELAH RESTRUKTURISASI ? 

Disahkannya Peraturan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi RI Nomor 33 Tahun 2022 

membuat struktur lembaga Pelestarian Cagar Budaya di Indonesia berubah. Hal tersebut juga berdampak pada 

implementasi dalam anjuran pelaksanaan Cagar Budaya bebas asap rokok yang diterbitkan lewat Surat Edaran 

Direktur Jenderal Kebudayaan Nomor 3382/E.E1/KB/2019. Balai Pelestarian Cagar Budaya (BPCB) yang 

awalnya mencakup 12 wilayah di Indonesia saat ini sudah dilebur dengan instansi Balai Pelestarian Nilai Budaya 

(BPNB) yang mengampu 11 wilayah di Indonesia menjadi Balai Pelestarian Kebudayaan (BPK) yang mengampu 

23 wilayah di Indonesia. Pada awalnya anggota Smoke-Free Heritage Alliance (SHA) adalah Balai Pelestarian Cagar 

Budaya yang sudah mengimplementasikan larangan rokok yang ada di Cagar Budaya yang berada dalam 

wilayah kerjanya. Dengan berubahnya organisasi lembaga pelestarian cagar budaya, maka dibutuhkana langkah 

awal dalam mengkoordinasi anggota Smoke-Free Heritage Alliance (SHA),  kegiatan pemetaan untuk 

mengkoordinasi kembali lembaga tersebut. Kegiatan tersebut meliputi mencatat lembaga lama yang sudah 

menjadi anggota SHA, serta lembaga baru yang dapat direkrut menjadi anggota SHA baru sehingga penerapan 

Cagar Budaya Bebas Rokok dapat diterapkan di seluruh Indonesia. 

BPCB Aceh
 

BPCB Sumatera Barat
 

BPCB Jambi
 

BPCB Banten
 

BPCB D.I.Yogyakarta
 
BPCB Jawa Tengah
 
BPCB Jawa Timur
 

BPCB Bali
 

BPCB Sulawesi Selatan
 

BPCB Gorontalo

BPCB Kalimantan Timur

BPCB Maluku Utara

*BPNB = Balai Pelestarian Nilai Budaya
*BPCB = Balai Pelestarian Cagar Budaya
*BPK   = Balai Pelestarian Kebudayaan
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Signage Kawasan Tanpa Rokok

Semenjak kebijakan pelindungan Cagar Budaya bebas dari paparan asap rokok disepakati 

dan disahkan dengan diterbitkannya Surat Edaran Direktur Jenderal Kebudayaan Nomor 

3382/E.E1/KB/2019 Tanggal 11 April 2019, Unit-Unit Pelaksana Teknis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan bidang pelestarian Cagar Budaya yang berada di bawah dan 

bertanggung jawab kepada Direktur Jenderal Kebudayaan menyambut dengan positif, 

salah satunya adalah Balai Pelestarian Cagar Budaya Daerah Istimewa Yogyakarta. 

Respon positif disambut dengan komitmen penerapan aturan larangan merokok dan 

vaping di Kawasan Cagar Budaya. Komitmen tersebut ditindak lanjuti secara nyata 

dengan diterbitkannya Surat Keputusan Kepala BPCB Yogyakarta, diantaranya adalah SK 

Kepala BPCB DIY Nomor 1214 /F7.3/KP/2020. Surat tersebut menetapkan Kawasan 

Bebas Asap Rokok di Situs Candi Kalasan, Situs Candi Sari, Situs Candi Sambisari, dan 

Situs Candi Ratu Boko. Implementasi pelindungan Cagar Budaya bebas dari asap rokok 

dilakukan salah satunya dengan pemasangan signage atau rambu-rambu larangan 

merokok di Situs Cagar Budaya tersebut. Seperti apa implementasinya di lapangan? 

Berikut ini merupakan berbagai signage penerapan larangan merokok di Situs Cagar 

Budaya  Situs Candi Kalasan, Situs Candi Sari, dan  Situs Candi Sambisari.

Signage Kawasan Tanpa Rokok
di Wilayah Kerja BPCB Daerah Istimewa Yogyakarta (BPK Wilayah X)



Signage Kawasan Tanpa Rokok di Candi Kalasan

Candi Kalasan adalah candi Buddha yang berada di Dusun 
Kalibening, Desa Tirtomartani, Kapanewon Kalasan, 
Kabupaten Sleman, Daerah Isyimewa Yogyakarta, sekitar 16 
km ke arah timur dari kota Yogyakarta. Candi tersebut 
dibangun sekitar tahun 778 Masehi. Keberadaannya berkaitan 
dengan  Prasasti Kalasan. 

Candi Kalasan memiliki ciri khas, yaitu batu yang disebut 
moonstone (batu bulan) di depan tangga sisi timur candi.

Batu tersebut lazim terdapat pada kuil-kuil Buddha di India Selatan. Keistimewaan lainnya adalah pahatan 
ornamen yang dibuat dengan halus, salah satunya adalah relief motif kertas tempel berupa ceplok bunga atau 
dedaunan. Selain itu, bagian dinding luar candi dilapisi lepa, yang oleh para arkeolog disebut dengan bajralepa. 
Secara etimologis bajralepa diartikan sebagai diamond cement.

Sebagai salah satu upaya melindungi dan melestariakan Candi Kalasan, BPCB DIY (sekarang BPK Wilayah X) 
menerapkan aturan Kawasan Tanpa Rokok di lingkungan candi. Upaya tersebut diimplementasikan dengan 
pemasangan signage larangan merokok. Signage ditempatkan di pintu masuk menuju halaman Candi Kalasan.

Signage Kawasan Tanpa Rokok di Candi Sari

Candi Sari adalah candi Buddha yang berada di Dusun 
Bendan, Desa Tirtomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, sekitar 500 meter di 
sebelah timur laut Candi Kalasan. Kata “sari” berarti cantik 
atau elok. Candi tersebut merupakan bangunan wihara atau 
asrama bagi para pendeta yang diperkirakan dibangun 
sezaman dengan Candi Kalasan, sekitar abad 8 Masehi. Dilihat 
dari bentuknya candi tersebut merupakan bangunan 
bertingkat. Candi ini juga dilapisi dengan brajalepa, lapisan 
pelindung yang juga didapati di dinding Candi Kalasan.

Sebagai salah satu upaya melindungi dan melestariakan Candi Sari, BPCB DIY (sekarang BPK Wilayah X) 
menerapkan aturan Kawasan Tanpa Rokok di lingkungan candi. Upaya tersebut diimplementasikan dengan 
pemasangan signage larangan merokok yang ditempatkan di pintu masuk menuju halaman Candi Sari.

Signage Kawasan Tanpa Rokok di Candi Sambisari
Candi Sambisari adalah candi Hindu (Siwa) yang berada di 
Desa Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta, sekitar 12 km di 
sebelah timur kota Yogyakarta. Candi ini dibangun pada 
abad ke-9 pada masa pemerintahan raja Rakai Garung pada 
zaman Kerajaan Mataram Kuno. Candi ditemukan pada 
tahun 1986 oleh seorang petani di Desa Sambisari 

dan dipugar pada tahun 1986 oleh Dinas Purbakala (sekarang BPK Wilayah X). Nama desa tersebut kemudian 
diabadikan menjadi nama candi tersebut. Posisi Candi Sambisari terletak 6,5 meter di bawah permukaan tanah, 
kemungkinan besar karena tertimbun lahar dari Gunung Merapi yang meletus pada awal abad ke-11. 

Sebagai upaya melindungi dan melestarikan Candi Sambisari, salah satunya dengan penerapan Kawasan Tanpa 
Rokok di lingkungan candi oleh BPCB DIY (sekarang BPK Wilayah X). Implementasinya dengan pemasangan 
signage larangan merokok yang ditempatkan di pintu masuk menuju halaman di sekitar halaman menuju candi.
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